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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui 1) Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Minat Pendakian
2) Pengaruh Promosi Media Sosial terhadap Minat Pendakian 3) Pengaruh Pemandu Wisata
terhadap Minat Pendakian 4) Pengaruh Secara Simultan Daya Tarik Wisata, Promosi Media
Sosial dan Pemandu Wisata terhadap Minat Pendakian Gunung Rajabasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Daya Tarik Wisata, Promosi Media
Sosial dan Pemandu Wisata Berpengaruh Positif terhadap Minat Pendakian Gunung
Rajabasa. Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling
dengan sampel 100 orang. Dengan teknik pengumpulan data dengan koesioner yang telah di
Uiji validitas dan realiabilitas analisis data yang di gunakan adalah analisis regresi berganda

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semua variabel independen Daya Tarik Wisata ,
Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen yaitu Minat Pendakian Gunung Rajabasa. yang berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini yaitu Hy di terima dan H, di tolak.

Kata kunci : Daya Tarik Wisata, Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata, Minat Pendakian
Abstract

This study aims to determine 1) The Influence of Tourist Attractions on Interest in Climbing 2) The
Influence of Social Media Promotion on Interest in Climbing 3) The Influence of Tour Guides on Interest
in Climbing 4) The Simultaneous Influence of Tourist Attractions, Social Media Promotion and Tour
Guides on Interest in Climbing Mount Rajabasa.

This study aims to determine the Influence of Tourist Attractions, Social Media Promotion and Tour
Guides Have a Positive Influence on Interest in Climbing Mount Rajabasa. The sampling technique in
this study used purposive sampling with a sample of 100 people. With data collection techniques with
questionnaires that have been tested for validity and reliability, the data analysis used is multiple
regression analysis

The results of this study prove that all independent variables of Tourist Attractions, Social Media
Promotion and Tour Guides have a significant influence on the dependent variable, namely Interest in
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Climbing Mount Rajabasa. which means that the hypothesis in this study, namely H4, is accepted and
Ho is rejected.
Keywords: Tourist Attractions, Social Media Promotion and Tour Guides, Interest in Climbing.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau serta dilalui
garis khatulistiwa dan garis cincin api yang menjadikan Indonesia memiliki kekayaan
alam yang beragam dan indah. Kekayaan alam tersebut menjadi salah satu kekuatan suatu
daerah dalam menarik wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal. Untuk
memanfaatkannya, kegiatan pariwisata dapat berkontribusi sebagai jembatan antara
kekayaan alam tersebut dengan kegiatan ekonomi masyarakat setempat. Pariwisata
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang untuk pindah ke destinasi diuar
tempat tinggal dan tempat bekerjanya serta melakukan kegiatan-kegiatan baru selama
berada di destinasi tersebut dan menyiapkan serta memenuhi segala kebutuhan mereka
(Mathieson dan Wall, 1982:31). Kepuasan pernikahan dapat diartikan sebagai sebuah
perasaan yang bersifat subjektif yang dirasakan oleh pasangan sah suami istri perihal
merasa bahagia, merasa dan senang dan puas terhadap pernikahan yang dijalani secara
penuh (Fowers dan Olson, 1989).

Sektor Pariwisata memiliki peran yang cukup penting dalam pengembangan dan
pembangunan di Indonesia. Dilansir dari website Indonesia.go.id, dalam Travel and
Tourism Competitiveness Index (TTCI) yang dirilis oleh World Economic Forum pada Mei
2022, peringkat wisata Indonesia telah melesat naik dari urutan 44 ke urutan 32 yang
menandai pengembangan wisata dan perjalanan berkelanjutan yang turut serta
bersumbangsih pada tingkat daya saing suatu negara. Bidang pariwisata bergerak dalam
berbagai aspek yang mencakup penerimaan devisa, pemerataan pendapatan dan ekonomi
rakyat, memperluas lapangan pekerjaan, bahkan saat ini pariwisata juga diekspektasikan
sebagai salah satu sektor pengentas kemiskinan (Ashley, 2001:41). Pengembangan
pariwisata ini akan berdampak secara luas dan langsung pada pengembangan ekonomi,
pelestarian dan pemeliharaan alam serta lingkungan.

Salah satu provinsi di Indonesia dengan kekayaan alam yang melimpah adalah
provinsi Lampung. Selain terkenal karena pantainya, Provinsi Lampung juga memiliki
banyak wisata alam lain seperti hutan, air terjun, kebun teh, hingga gunung. Karena
provinsi yang berada di gerbang pulau Sumatera ini juga dilalui oleh garis cincin api,
menjadikan Lampung memiliki banyak gunung, diantaranya meliputi Gunung Pesagi,
Gunung Tanggamus, Gunung Sekincau, dan Gunung Rajabasa. Salah satu gunung yang
potensial dan pariwisatamya dapat dikembangkan adalah Gunung Rajabasa. Dengan
ketinggian yang tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan gunung lainnya, yang hanya
setinggi 1281 mdpl, menjadikan Gunung Rajabasa diminati oleh seluruh kalangan
masyarakat, baik pendaki profesional maupun pemula dengan sedikit pengalaman
pendakian bahkan belum pernah mendaki sama sekali.

Gunung Rajabasa merupakan salah satu dari sekian banyak objek wisata alam yang
ada di Provinsi Lampung. Gunung Rajabasa memakan waktu sekitar 20 kilometer dari
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Kota Bandar Lampung melalui jalur darat. Selain itu, gunung ini juga dapat diakses
dengan mudah dari pulau jawa karena jaraknya yang 3 dekat dengan Pelabuhan
Bakauheni. Secara pendakian, Gunung Rajabasa dapat diakses melalui beberapa jalur
seperti jalur pendakian Desa Sumur Kumbang, Desa Kecapi, Desa Sukaraja Pesisir dan
Desa Way Kalam Penengahan.

Dalam pengelolaannya, jalur pendakian Gunung Rajabasa dari Desa Sumur
Kumbang memiliki sekitar 10-20 kelompok pendaki setiap bulannya dengan jumlah 4-7
orang per kelompok. Selain itu Gunung ini juga sering menjadi tuan rumah dari acara-
acara peringatan hari besar seperti hari kemerdekaan Republik Indonesia dan acara-acara
dari dinas kehutanan setempat. Meskipun begitu, gunung dengan kerucut vulkanik yang
terdapat di Selat Sunda di bagian tenggara dari Sumatera ini belum memiliki identitas
visual yang jelas untuk mendukung sistem informasi bagi pendaki dan untuk mendukung
promosi sebagai pengembangan tempat wisata. Memiliki segudang potensi dari segi
geografis dan ketinggian gunung yang ramah bagi pendaki pemula serta keindahan alam
berupa pemandangan permukaan dan hamparan laut yang indah. Di sisi lain, akses jalan
juga unggul dibandingkan gunung dan jalur pendakian lain dari kriteria tertentu. Serta
dari segi pengunjung setiap bulannya, tentunya akan sangat disayangkan apabila tidak
memiliki branding atau citra yang mudah diingat oleh publik.

Selain itu, masih rendahnya minat pendaki untuk melakukan pendakian di gunung
rajabasa di karenakan tidak semua masyarakat mempunyai keinginan atau hobi yang
sama untuk melakukan pendakian gunung rajabasa tetapi ini menjadi salah satu
keuntungan peluang usaha yang sangat potensial bagi masyarakat sekitar kaki gunung
juga masih belum dimaksimalkan secara baik. Tentunya juga sangat disayangkan apabila
masyarakat sekitar tidak melihat potensi usaha seperti penyediaan perlengkapan
pendakian dan kesehatan yang tentunya selalu dicari oleh para pendaki. maka untuk
menarik minat pendakian gunung rajabasa kalianda outdor menyediakan perlengkapan
yang siap untuk di sewa kapapun para pendaki ingin melakukan pendakian di gunung
rajabasa seperti, carieel, matras, tenda dome, kompor mini, sliping bag, dan masih banyak
yang lainya ini menjadi salah satu bagian cara untuk meningkatkan minat pendakian
gunung rajabasa.

Menurut Kotller dan Keller (2014) menambahkan bahwa minat pendakian
merupakan tindakan konsumen dan memilih atau memutuskan mengunjungi pada suatu
objeki berdasarkan pengalaman dalam berwisata.

METODOLOGI

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Metode survei dipilih sebagai sumber data primer menggunakan kuesioner. Metode
ini di lakukan kerena biaya penelitian relatif rendah dan dapat di lakukan dengan
waktu yang relatif singkat. Menurut Sugiyono (2009:23), pengumpulan data pada
penelitian survei dilakukan dengan menggunakan instrument atau wawancara
untuk mendapat tanggapan dari responden. Penelitian ini termasuk sebagai untuk
penelitian asosiatif.

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). penelitian ini mencari hubungan
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atau pengaruh sebab akibat, antara variabel bebas. Daya Tarik Wisata Alam (X1),
Promosi Media Sosial (X2), dan Pemandu Wisata (X3), Minat Pendakian (Y).

Lokasi Penelitian dan Waktu

Tempat penelitian ini di laksanakan di Gunung Rajabasa Kalianda Lampung
Selaatan. Subjek penelitian ini adalah Pendaki Gunung Rajabasa Kalianda Lampung
selatan yang telah melakukan Kunjungan di Gunung Rajabasa Kalianda :Lampung
Selatan

Jenis Data

Data adalah sekumpulan informasi, dalam pengertian bisnis, data merupakan
sekumpulan informasi dalam pengambilan keputusan, Kuncoro (2010:145).
Penelitian ini ada dua jenis data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah. data yang di peroleh langsung dari sumbernya, diamati
dan di catat pertama kalinya. Data primer yang ada dalam penelitian ini adalah
data-data kuesioner.

b. Data sekunder adalah dokumen dokumen dan laporan tertulis yang  tersedia
dalam perusahaan serta informasi lain yang ada hubunganya dengan Variabel
Daya Tarik Wisata Alam, Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata terhadap
Minat Pendakian ke Gunung Rajabasa

Populasi dan Sampel

Adapaun populasi dalam penelitian ini adalah Pengunjung Gunung Rajabasa Yang
jumlahnya tidak di ketahui dan dapat di katakan dalam kategori tidak terbatas (
infinite population).

Adapun sampling dengan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Non
probabilitiy sampling dengan teknik accidental sampling, non probability sampling
adalah suatu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel.
Sedangkan teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan
peneliti maka dapat di gunakan sebagai sampel, apabila orang yang kebetulan
dipandang itu cocok sebagai sumber data.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam menentukan ukuran sampel ini, penulis menggunakan Cocran. Rumus
Cocran ini di gunakan karen jumlah populasi yang tidak di ketahui atau tidak
terbatas ( infinite population)

Metode Analisis
Uji Vadilitas dan Uji Reliabilitas
Alat yang di gunakan untuk melakukan penulisan skripsi ini adalah :

a). Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid. Suatu kuesioner

dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut, Validitas menunjukan sajauh mana alat
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pengukur yang di gunakan untuk mengukur apa yang di ukur (Imam ghozali, 2011 :
142)

b). Uji reliabilitas di lakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat
di andalkan atau dipercaya. Reliabilitas di lakukan untuk mengukur konsistensi
konstruk atau variabel penelitian atau kuesioner di katakana reliable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsistensi atau stabil dari
waktu ke waktu untuk mengukur reliabilitas dengan Uji statistic Cronback. Alpha
suatu variabel dikatakan reliable (handal) jika memiliki cronbach. alpha suatu
variabel dikatakan reliable (handal) jika memiliki cronbach alpha > 0,600

c). Analisis regresi linear berganda

Analisis berganda adalah suatu metode analisa yang digunakan untuk
menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang terjadi antara variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

d). Analisis Korelasi produk moment berganda

Untuk mengetahui pengaruh Daya Tarik Wisata Alam, Promosi Media Sosial,
Dan Pemandu Wisata Terhadap Minat Pendakian Kegunung Rajabasa, penulis
menggunakan rumus koefisien korelasi berganda
Untuk mengetahui arah dan tingkat keeratan hubungan serta signifikan korelasi dari
masing masing variabel yang di teliti secara persial dengan menggunakan
perhubungan SPSS 25. Dari hasil perhitungan di atas, kemudian dikonsultasikan
dengan interpretasi nilai r

e). Koefisien Determinasi (KD)

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh vaariabel X dan Y, yaitu dengan
menggunakan model summary pada tabel SPSS.25 dilanjutkan dengan rumus
koefisien determinasi

Uji Hipotesis

a). Uji parsial ( t test)

Uji statistic t pada dasarnya menunjukan sebarapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen

b). Uji f Simultan

Uji f pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner di katakana valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut
(Imam Ghozali:2012).

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

No Xﬁ:illi::;r dan Thitung T'tabel Keterangan
Daya
1 Tarik Wisata
Alam (X1)
Item 1 0.336 0.1638 Valid
Item 2 0.470 0.1638 Valid
Item 3 0.530 0.1638 Valid
» PromosiMedia
Sosial (X2)
Item 1 0.663 0.1638 Valid
Item 2 0.582 0.1638 Valid
Item 3 0.571 0.1638 Valid
4 Pemandu
Wisata (X3)
Item 1 0.725 0.1638 Valid
Item 2 0.694 0.1638 Valid
Item 3 0.670 0.1638 Valid
Item 4 0.740 0.1638 Valid
5 Minat
Pendakian (Y)
Item 1 0.664 0.1638 Valid
Item 2 0.638 0.1638 Valid
Item 3 0.552 0.1638 Valid

Sumber : Data Diolah

Dari empat variabel dan indikator pada tabel di atas menunjukan bahwa
semua indikator yang digunakan dalam mengukur variable-variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai korelasi > 0.1638. Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Valid.

b. Uji reliabilitas
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas
pada tabel 20 yaitu sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach | Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
1 | Daya Tarik Wisata 0.622 0.600 Reliabel
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2 Promosi Media 0.658 0.600 Reliabel
Sosial

3 Pemandu Wisata 0.667 0.600 Reliabel

4 Minat Pendakian 0.641 0.600 Reliabel

Sumber : Data Diolah

Uji reabilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel mempunyai
koefisien alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,600 sehingga dapat di katakan semua
konsep pengukur masing-masing variabel dari koesioner adalah reliabel berarti
kuesioner yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan pertanyaan di setiap
kuesioner dapat di katakana handal.

c. Uji Regresi Linear Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda selengkapnya di
jelaskan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized edCoefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Toleranc
Model Std. Error Beta|T Sig. VIF
(Constant)
801 1.443 1.955 054
Daya Tarik Wisata (X1) o [0% 1451941 055 989  [1.011
Promosi Media Sosial
x2) 196 073 231 2.697 008  |756 1.323
Pemandu Wisata (X3) oo [048 5316183 000|753 [1.329

a. Dependent Variable: Minat Pendakian (Y)

Sumber : Data Diolah
Y =2.821 + 0.186 X1 + 0.196 X2 + 0.299 X3 + e
Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta 2.821, nilai positif menunjukan
pengaruh positif variabel independen naik atau
berpengaruh dalam satu-satuan, maka variabel Minat
Pendakian akan naik atau terpenuhi

Nilai koefisien beta pada variabel Daya Tarik Wisata
bernilai positif yaitu sebesar 0.186 yang berarti jika Daya
Tarik Wisata mengalami kenaikan, maka Minat Pendakian
meningkat sebesar 0.186 satuan dengan asumsi variabel
independen nilainya tetap.

Nilai koefisien beta pada variabel Promosi Media Sosial
bernilai positif yaitu sebesar 0.196 yang berarti jika
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Promosi Media Sosial mengalami kenaikan, maka Minat
Pendakian akan meningkat sebesar 0.196 satuan dengan
asumsi variabel independen nilainya tetap.

d. Nilai koefisien beta pada variabel Pemandu Wisata
bernilai positif yaitu sebesar 0.299 yang berarti jika
Pemandu Wisata mengalami kenaikan, maka Minat
Pendakian akan meningkat sebesar 0.299 satuan dengan
asumsi variabel independen nilainya tetap.

Uji Koefisien Determinasi (KD)

Koefisien Determinasi (KD) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (KD)
Model Summary?®

Change
Statistics
R Adjusted Std. Error ofR Square
Model Square R Square |the Estimate (Change
1 . 45
684 167 " .86618 467

a. Predictors: (Constant), Pemandu Wisata (X3), Daya Tarik Wisata (X1),
Promosi Media Sosial (X2)

b. Dependent Variable: Minat Pendakian (Y)

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien determinasi (R?)
memperoleh nilai sebesar 0,467 Artinya variasi seluruh variabel bebas dapat
mempengaruhi perubahan Variabel Terikat sebesar 0.467 (46.7%) sedangkan 43.3%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (t test)

Uji t atau parsial adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu
variabel independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttapel

Berikut hasil uji t (parsial) dihitung dengan menggunakan bantuan Software
SPSS Versi 22 disajikan dalam bentuk tabel dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5 Tabel Uji Parsial (t test)

Coefficientsa
Unstandardiz Standardiz
ed ed Collinearit
Model Coefficients |Coefficients ig. Statistics
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St T VI
d. Error Beta olerance [F
(Constant) o1 1 443 55 054
g(aly)a Tarik Wisatal% 096 5 | s (989 [LO11
F}zg)mosi Media Sosial196 073 231 07 bos 756 1.323
Pemandu Wisata (X3) 00 048 531 183 boo 753 1.329

a. Dependent Variable: Minat Pendakian (Y)

Sumber: Data Diolah

Pengaruh Variabel Daya Tarik Wisata (XI) terhadap Minat Pendakian (Y)
Berdasarkan hasil uji pada variabel X1 (Daya Tarik Wisata) memperoleh nilai
thitung sebesar = 1.941 dan tingkat signifikansi yaitu 0,055 dengan menggunakan nilai
batas signifikansi 0,05 dan didapat ttabel yaitu sebesar = 1.66071. Dapat diartikan
bahwa nilai thitung > ttabel sehingga hipotesis 1 (H1) Diterima. Disimpulkan bahwa
arah koefisien regresi positif yang signifikan berarti Daya Tarik Wisata berpengaruh
positif terhadap Minat Pendakian terbukti kebenaranya
Pengaruh Variabel Promosi Media Sosial (X2) terhadap Minat Pendakian (Y)
Berdasarkan hasil uji pada variabel X2 (Promosi Media Sosial) memperoleh
nilai thitung sebesar = 2.697 dan tingkat signifikansi yaitu 0,008 dengan menggunakan
nilai batas signifikansi 0,05 dan didapat ttabel yaitu sebesar = 1.66071. Dapat diartikan
bahwa nilai thitung > ttabel sehingga hipotesis 2 (H2) Diterima. Disimpulkan bahwa
arah Kkoefisien regresi positif yang signifikan berarti Promosi Media Sosial
berpengaruh positif terhadap Minat Pendakian terbukti kebenaranya
Pengaruh Variabel Pemandu Wisata (X3) terhadap Minat Pendakian (Y)
Berdasarkan hasil uji pada variabel X3 (Pemandu Wisata) memperoleh nilai
thitung sebesar = 6.183 dan tingkat signifikansi yaitu 0,000 dengan menggunakan nilai
batas signifikansi 0,05 dan didapat ttabel yaitu sebesar = 1.66071. Dapat diartikan
bahwa nilai thitung > ttabel sehingga hipotesis 3 (H3) Diterima. Disimpulkan bahwa
arah koefisien regresi positif yang signifikan berarti Pemandu Wisata berpengaruh
positif terhadap Minat Pendakian terbukti kebenaranya

b. Uji F Simultan
Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur ada atau
tidaknya pengaruh Variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel yang
terikatnya (Y). Hasil yang telah di uji hipotesisnya dalam pengujian secara simultan
adalah sebagai berikut :
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Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA=-
Sum of Mean Si

Model Squares df Square F |g.

Regr 28. .00
ession 63.214 3 21.071 085 0b

Resi 72.026 9 750
dual

TotalO 135.24 99
a. Dependent Variable: Minat Pendakian (Y)
b. Predictors: (Constant), Pemandu Wisata (X3), Daya Tarik Wisatal

(X1), Promosi Media Sosial (X2)

Sumber Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas analisis varian (Anova) uji fhiung yang dapat
digunakan untuk memprediksi kontribusi aspek dari Variabel Daya Tarik Wisata,
Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata Terhadap Minat Pendakian.

Hasil perhitungan uji F (Simultan) pada tabel diatas disimpulkan nilai Fhitung
sebesar - 28.085 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan df; = 4 df> = 96 didapat
nilai fiael 2.47 sehingga nilai fritung > nilai fraver Maka disimpulkan ke tiga variabel
independen yaitu Daya Tarik Wisata, Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata
Secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Minat Pendakian. Dari temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa model diterima dan
semua variabel independen secara simultan memberikan dampak yang signifikan
terhadap variabel dependen, juga dapat dijelaskan bahwa H4 diterima.

PEMBAHASAN

Penjelasan dari masing-masing variabel dapat di jelaskan sebagai berikut:
Pengaruh Daya Tarik Wisata (X1) Terhadap Minat Pendakian (Y)

Dalam pengujian hipotesis (Hi) diketahui bahwa Daya Tarik Wisata
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa, Karena nilai t hitung 1.941
> 1.66071 t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Daya tarik Wisata yang
diberikan maka semakin tinggi pula Minat Pendakian gunung rajabasa Lampung
Selatan.

Pengaruh Promosi Media Sosial (X2) Terhadap Minat Pendakian (Y)

Dalam pengujian hipotesis (H2) diketahui bahwa Promosi Media Sosial
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa, Karena nilai t hitung 2.697
> 1.66071 t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Promosi Media sosial
yang diberikan maka semakin tinggi pula Minat Pendakian gunung rajabasa
Lampung Selatan.

Pengaruh Pemandu Wisata (X3) Terhadap Minat Pendakian (Y)

Dalam pengujian hipotesis (Hs) diketahui bahwa Pemandu Wisata
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa, Karena nilai t hitung 6.183
> 1.66071 t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Daya tarik Wisata yang
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diberikan maka semakin tinggi pula Minat Pendakian gunung rajabasa Lampung
Selatan.

Pengaruh Daya Tarik Wisata (X1), Promosi Media Sosial (Xz2), Pemandu Wisata (X5)
Terhadap Minat Pendakian (Y)

Dalam pengujian hipotesis (H4) diketahui bahwa Daya Tarik Wisata, Promosi
Media Sosial dan Pemandu Wisata berpengaruh secara simultan terhadap Minat
Pendakian gunung rajabasa Lampung Selatan dan dapat disimpulkan bahwa model
diterima dan semua variabel independen secara simultan memberikan dampak yang
signifikan terhadap variabel dependen.

SIMPULAN
Dari pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat di tarik kesimpulanya sebagai

berikut:

1. Hasil uji hipotesis pertama telah membuktikan bahwa Daya Tarik Wisata
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa. Hasil penguji
membuktikan bahwa Daya Tarik berpengaruh positif terhadap Minat Pendakian
yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di peroleh dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0.186 dan nilai thitung Sebesar 1,941 > tiavel sebesar 1.66071 dengan taraf
signifikan 0,055 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H; diterima
dan Ho ditolak.

2. Hasil uji hipotesis kedua telah membuktikan bahwa Promosi Media Sosial
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa. Hasil penguji
membuktikan bahwa Promosi Media Sosial memiliki pengaruh positif terhadap
Pendakian yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di peroleh dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.196 dan dan nilai thitung sSebesar 2,697 > ttavel sebesar
1.66071 dengan taraf signifikan 0,008 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian
ini yaitu H» diterima dan Ho ditolak.

3. Hasil uji hipotesis ketiga telah membuktikan bahwa Pemandu Wisata
berpengaruh terhadap Minat Pendakian gunung rajabasa. Hasil penguji
membuktikan bahwa Pemandu Wisata memiliki pengaruh positif terhadap Minat
Pendakian gunung rajabasa yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di
peroleh dengan nilai koefisien regresi sebesar 126 dan nilai thitung sebesar 0,299 > ttapel
sebesar 1.66071 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini yaitu Hs diterima dan Ho ditolak.

4. Hasil uji f simultan membuktikan bahwa semua variabel bebas independen yaitu
Daya Tarik Wisata, Promosi Media Sosial dan Pemandu Wisata secara bersama
sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel terikat di
antaranya adalah Minat Pendakian gunung rajabasa yaitu memperoleh nilai fhitung
28.085 > Frabe1 2,47 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini yaitu Hy diterima dan Ho ditolak.
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